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 BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian
Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban terhadap pertanyaan penelitian. Desain penelitian mengacu pada jenis atau macam penelitian yang dipilih untuk mencapai tujuan penelitian, serta berperan sebagai alat dan pedoman untuk mencapai tujuan tersebut (Setiadi, 2013).
Desain penelitian ini menggunakan motede penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk mendeskripsikan (memaparkan) peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada masa kini (Nursalam, 2011).
Sedangkan jenis desain pada penelitian ini adalah penelitian studi kasus. Studi kasus adalah suatu metode penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti suatu permasalahan melalui suatu kasus yang terdiri dari unit tunggal. Unit tunggal disini dapat berarti satu orang, sekelompok penduduk yang terkena suatu masalah, sekelompok masyarakat di suatu daerah. Unit yang menjadi kasus tersebut secara mendalam dianalisis baik dari segi yang berhubungan dengan keadaan kasus itu sendiri, faktor-faktor yang mempengaruhi, kejadian-kejadian khusus yang muncul sehubungan dengan kasus, maupun tindakan dan reaksi kasus terhadap suatu perlakuan atau pemaparan tertentu. Meskipun di dalam studi kasus ini yang diteliti hanya berbentuk unit tunggal, namun dianalisis secara mendalam (Notoatmodjo, 2010).
Rancangan studi kasus ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara jelas bagaimana upaya support keluarga dalam meningkatkan produksi ASI dengan pijat oksitosin.
3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti atau subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian (Arikunto, 2006). Pada penelitian studi kasus ini, subjek penelitian yang  diteliti sebanyak 2 subjek dengan kriteria inklusi sebagai berikut:
a. keluarga yang mempunyai ibu postpartum hari ke 7.
b. keluarga yang mempunyai ibu yang sedang menyusui.
c. keluarga yang mempunyai ibu dengan anak yang tidak cukup ASI.
d. Ibu yang tinggal dengan keluarga inti (suami).
e. Tidak ada komplikasi (Mastitis).
f. Tidak merokok dan minum alkohol.
g. Dapat berkomunikasi dengan baik.
h. Dalam kondisi kesadaran penuh dan tidak cacat mental.
i. keluarga yang mempunyai ibu menyusui yang bersedia menjadi subjek penelitian dan menandatangani lembar informed consent. 
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian adalah tempat yang dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan kegiatan penelitian (Hidayat, 2008). Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Mulyorejo Kota Malang.
3.3.2 Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan kegiatan penelitian (Hidayat, 2008). Waktu penelitian dilakukan pada 7 Mei – 20 Mei 2018 (2 minggu).
3.4 Fokus Studi Kasus
Fokus studi identik dengan variabel penelitian yaitu perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda terhadap sesuatu (Nursalam, 2011). Fokus studi kasus ini adalah untuk mengetahui support keluarga dalam meningkatkan produksi ASI dengan pijat oksitosin.
3.5 Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan penjelasan semua variabel dan istilah yang akan digunakan dalam penelitian secara operasional sehingga akhirnya mempermudah pembaca dalam mengartikan makna penelitian (Setiadi, 2013).
Tabel 3.1 Definisi Operasional Upaya  Support Keluarga dalam Meningkatkan Produksi ASI dengan Pijat Oksitosin.
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Parameter
	Alat ukur

	l
	Dukungan Keluarga
	Dukungan keluarga inti (suami) yang dekat dengan responden untuk membantu melakukan pijat oksitosin. diantaranya yaitu :
1. Dukungan Instrumental

2. Dukungan Informasional

3. Dukungan Penilaian

4. Dukungan Emosional
	Menggunakan kuesioner tentang dukungan keluarga terdiri dari 4 komponen : dukungan instrumental, informasional, penilaian, emosional. Alat ukur skala likert dengan 20 pertanyaan menggunakan skala :
Selalu (S) : 4

Sering (S) : 3

Kadang – kadang (KD) : 2

Tidak pernah (TP) : 1

Dengan skor akhir :

Dukungan baik : 76 – 100 %

Dukungan cukup : 56 – 75%

Dukungan kurang : < 55 % 
	Kuesioner ,Lembar Wawancara

	2.
	PIJAT OKSITOSIN
	Melakukan massage atau pemijatan pada daerah punggung ibu dalam proses menyusui, dengan tujuan produksi ASI meningkat.
	1. SOP Pijat Oksitosin.

2. Pelaksanaan pijat oksitosin sesuai SOP di beri skor akhir:
21 langkah : Sesuai

< 21 langkah : Tidak sesuai
	Lembar Observasi Pijat Oksitosin  

	3
	Produksi ASI
	
	1. Berat Badan.

2. Frekuensi Menyusui.

3. Tidak terjadi bendungan.
	Timbangan Berat Badan, Lembar Wawancara, Lembar Observasi


3.6 Pengumpulan Data 
Menurut Hidayat (2008) pengumpulan data merupakan kegiatan penelitian kegiatan penelitian untuk mengumpulkan data. Sebelum melakukan pengumpulan data, perlu dilihat instrumen dari pengumpulan data tersebut agar dapat memperkuat hasil dari penelitian. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini antara lain dapat berupa lembar observasi dan wawancara.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi dan wawancara. Dalam peneliti ini subjek penelitian wawancara dan observasi digunakan untuk mengetahui tindakan yang dilakukan untuk upaya support keluarga dalam meningkatkan produksi ASI dengan pijat oksitosin.
Adapun prosedur dari pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Sebelum melakukan pengumpulan data dan penelitian, peneliti mendapatkan ijin dari Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Malang.
2. Peniliti mendapatkan ijin dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Malang (BANGKESBANGPOL).
3. Peneliti mendapatkan ijin dari Dinas Kesehatan Kota Malang.
4. Peneliti mendapatkan ijin dari Puskesmas Mulyorejo Kota Malang.

5. Peneliti kemudian mencari data/dokumentasi dari subjek yang diteliti.

6. Peneliti memilih subjek sesuai dengan kriteria inklusi yang telah dijelaskan pada sub bab Subjek Penelitian sebanyak 2 subjek penelitiannya yaitu keluarga A dan keluarga S.
7. Setelah peneliti mendapat 2 subjek penelitian dari puskesmas, peneliti mengunjungi subjek penelitian.

8. Peneliti memberikan penjelasan kepada subjek penelitian tentang tujuan, teknik pelaksanaan, kerahasian data, manfaat dari penelitian yang dilakukan kepada subjek.

9. Setelah mendapatkan penjelasan subjek menandatangani informed consent sebagai bukti persetujuan sebagai responden.

10. Peneliti menjelaskan cara melakukan pijat oksitosin dan selanjutnya keluarga yang melakukan selama 2 minggu dengan berpedoman dengan SOP.
11. Setiap 3 hari sekali peneliti melakukan observasi dengan melihat produksi ASI setelah dilakukan pijat oksitosin.

12. Peneliti mengumpulkan hasil data-data yang diperoleh kemudian menganalisanya serta menyimpulkan hasil dari penelitian.

13. Peneliti menyajikan dalam bentuk narasi.

3.7 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat-alat atau metode yang digunakan untuk pengumpulan data (Notoatmodjo, 2010). Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah lembar observasi (pengamatan) dan pedoman wawancara.
Wawancara adalah suatu metode yang digunakan untuk pengumpulan data, dimana peneliti mendapat keterangan secara lisan dari seseorang sasaran penelitian(Sibagariang, 2010). Wawancara mendalam digunakan untuk mendapatkan informasi atau keterangan secara lisan dari subjek penelitian berupa pertanyaan yang telah disiapkan mengenai dukungan keluarga dan faktor – faktor yang mempengaruhi ASI . Wawancara yang dilakukan dengan menggunakan pedoman lembar pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan data.
Observasi (pengamatan) adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu subjek dengan menggunakan seluruh alat indra, baik melalui penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan, dan pengecapan (Arikunto, 2006). Observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dengan mencatat perkembangan sebelum dan sesudah dilakukan pijat oksitosin terhadap produksi ASI dengan alat ukur lembar timbangan berat badan.
3.8 Pengolahan Data
Pengolahan data pada dasarnya merupakan suatu proses untuk memperoleh data atau data ringkasan berdasarkan suatu kelompok data mentah dengan menggunakan rumus tertentu sehingga menghasilkan informasi yang diperlukan (Setiadi, 2013).
Dalam penelitian studi kasus ini, peneliti menggunakan pengolahan data secara deskriptif narasi. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah teknik nonstatistik, yakni pengolahan data dengan analisa kualitatif melalui pengambilan kesimpulan umum berdasarkan hasil penelitian (Notoatmodjo, 2010). Data dari hasil pengamatan selama dua minggu yang telah terkumpul, peneliti kemudian mengolah data dengan cara memaparkan hasil wawancara dengan hasil observasi pada subjek penelitian.
3.9 Penyajian data
Penyajian data penelitian merupakan cara penyajian dan penelitian dilakukan melalui berbagai bentuk narasi (Notoatmodjo, 2010). Dari data yang sudah terkumpul dan telah diolah disajikan dan dibahas dalam bentuk tekstular untuk mengetahui support keluarga dalam meningkatkan produksi ASI dengan pijat oksitosin. Penyajian secara tekstular merupakan penyajian data hasil penelitian dalam bentuk uraian kalimat. Penelitian ini dijabarkan dalam bentuk narasi untuk mengetahui hasil penelitian (Notoatmodjo, 2010). Hasil dari penelitian studi kasus ini, data disusun dan dijabarkan dalam bentuk narasi secara perinci.
3.10 Etika Penelitian 
Penelitian yang menggunakan manusia sebagai subjek tidak boleh bertentangan dengan etika. Tujuan penelitian harus etis dalam arti hak responden harus dilindungi. Dalam melaksanakan penelitian ini penulis menekankan pada prinsip etika yang meliputi:
1. Prinsip Manfaat
a. Bebas dari Penderitaan

Penelitian harus dilaksanakan tanpa mengakibatkan penderitaan kepada subjek, khususnya jika menggunakan tindakan khusus (Nursalam, 2011).
b. Bebas dari Eksploitasi

Partisipasi subjek dalam penelitian, harus dilakukan dari keadaan yang tidak menguntungkan. Subjek harus diyakinkan bahwa partisipasinya dalam penelitian atau informasi yang telah diberikan, tidak akan dipergunakan d alam hal-hal yang dapat merugikan subjek dalam bentuk apa pun (Nursalam, 2011).
c. Risiko (benefits ratio)

Peneliti harus hati-hati mempertimbangkan risiko dan keuntungan yang akan berakibat kepada subjek pada setiap tindakan (Nursalam, 2011).
2. Prinsip Menghargai Hak Asasi Manusia (respect human dignity)
a Hak untuk ikut atau tidak menjadi responden (right to self determination)
Subjek harus diperlakukan secara manusiawi. Subjek mempunyai hak memutuskan apakah mereka bersedia menjadi subjek ataupun tidak, tanpa adanya sangsi apa pun atau akan berakibat terhadap kesembuhannya, jika mereka seorang klien (Nursalam, 2011). 
b Hak untuk mendapatkan jaminan dari perlakuan yang diberikan (right to full disclosure)
Seorang peneliti harus memberikan penjelasan secara rinci serta bertanggungjawab jika ada sesuatu yang terjadi kepada subjek (Nursalam, 2011).
c Informed Consent 

Subjek harus mendapatkan informasi secara lengkap tentang tujuan penelitian yang akan dillaksanakan, mempunyai hak untuk bebas berpartisipasi atau menolak menjadi responden. Pada informed consent juga dicantumkan bahwa data yang diperoleh hanya akan dipergunakan untuk pengembangan ilmu (Nursalam, 2011).
3. Prinsip Keadilan (right to justice) (Nursalam, 2011) 
a. Hak untuk mendapatkan pengobatan yang adil (right in fair treatment)
Subjek harus diperlakukan secara adil baik sebelum, selama dan sesudah keikutsertaannya dalam penelitian tanpa adanya diskriminasi apabila ternyata mereka tidak bersedia atau dikeluarkan dari penelitian (Nursalam, 2011).

b. Hak dijaga kerahasiannya (right to privacy)

Subjek mempunyai hak untuk meminta bahwa data yang diberikan harus dirahasiakan, untuk itu perlu adanya tanpa nama (anonymity) dan rahasia (confidentiality) (Nursalam, 2011).
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